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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah periode transisi menuju kedewasaan yang ditandai
dengan perubahan signifikan baik secara fisik, emosional, maupun psikologis.
Menstruasi adalah tanda bahwa remaja telah memasuki masa pubertas. Menarche
atau. menstruasi pertama kali biasanya terjadi pada rentang usia 10-16 tahun.
(Wulandari, 2024). Menstruasi seringkali identik dengan dismenore, kondisi umum
yang dialami oleh remaja putri.

Dismenore. ditandai dengan kejang otot akibat kontraksi rahim,
menyebabkan nyeri dan gejala seperti mual serta nyeri otot (Purwandani, 2023).
Kondisi ini berdampak pada kualitas hidup dan prestasi remaja di sekolah
(Anggreini,2022). Penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
dismenore, termasuk usia. Dismenore lebih sering dialami wanita muda karena
organ reproduksi yang belum matang, sedangkan wanita yang lebih tua memiliki
siklus menstruasi lebih stabil dan elastisitas leher rahim yang lebih baik, sehingga
mengurangi risiko dismenore (Andera, 2024).

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2022, Sekitar
1.769.425 jiwa (90%) yang mengalami dismenore, dengan 10-15% mengalami

dismenore berat. Hasil kejadian dismenore primer disetiap negara di laporkan lebih



dari 50%. Prevalensi dismenore lebih tinggi pada wanita muda berusia 17-24 tahun
mencapai 698.368 jiwa (67-90%). Di berbagai negara, prevalensi dismenore juga
tinggi seperti di Eropa 45-97%, Amerika 52-90%, Afrika 44-95%, dan Asia 45-
90%. Dataini menunjukkan angka kejadian dismenore, terutama padawanita muda
(Masripah, 2024).

Di Indonesia, angka kejadian dismenore adalah 107,673 jiwa (64,25%),
terdiri dari 59,671 jiwa (54,89%), dengan sebagian besar wanita mengalami
dismenore tipe primer dan 9.496 jiwa (9,36%) mengalami dismenore. sekunder.
Dismenore. umum terjadi pada remaja, dengan prevalensi sekitar 43% hingga 93%,
di mana 74-80% dari wanita mengalami dismenore ringan. Kondisi ini dialami oleh
60-70% wanita di Indonesia, dan dari jumlah tersebut, 15% mengeluhkan bahwa
aktivitas terbatas akibat nyeri dismenore yang dialami (Wulandari, 2024).

Menurut data Dinas Provinsi Sumatera Selatan angka kejadian dismenore,
pada tahun 2020 sebanyak 64,3% dan pada tahun 2021 mencapai 59,54% wanita
yang mengalami dismenore (Aisyah, 2024). Dan menurut data dari Dinas
Kesehatan Kota Palembang pada tahun 2018 angka kejadian dismenore pada
remaja sebanyak 66,3%. Data ini menegaskan perlunya penanganan yang efektif
untuk mengelola dismenore untuk meningkatkan kualitas hidup wanita, sehingga
dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan lebih baik.

Upaya penanganan dismenore mencakup terapi farmakologi dan
nonfarmakologi. Terapi farmakologi meliputi NSAID (Nonsteroidal Anti-

Inflammatory Drugs) seperti aspirin, asam mefenamat, ibuprofen, dan feminax.



Serta obat tradisional seperti air daun sirih, daun pepaya, dan kunyit asam. Terapi
nonfarmakologi meliputi kompres air hangat, aromaterapi, dan aktivitas fisik
teratur (S. nora Anggreini, 2022). Salah satu. terapi nonfarmakologi yang efektif
adalah William’s Flexion Exercise teknik ini merupakan Teknik untuk mengurangi
nyeri menstruasi dengan meregangkan otot punggung, meningkatkan kekuatan otot
perut, dan memperlancar aliran darah ke organ reproduksi, sehingga nyeri haid
dapat berkurang (Rehana dkk., 2023). Oleh karena itu, diperlukan cara inovatif dan
efektif untuk memudahkan pemberian latihan ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Salihah dkk.,(2024) menunjukkan
bahwa media video dalam pendidikan kesehatan sangat efektif. Media ini dapat
menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, termasuk remaja dan anak-
anak, dengan memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran. Hal ini membuat
pesan lebih menarik dan mudah dipahami, serta mempengaruhi pengetahuan dan
perilaku, membentuk perilaku sehat dan positif. Hal ini sangat bermanfaat terutama
bagi remaja yang memiliki sifat meniru.

Salah satu. pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
memudahkan pemberian latihan adalah menggunakan media video. Pendekatan ini
praktis dan inovatif, memungkinkan siswi mengikuti latihan dengan mudah. Media
video dapat menampilkan langkah-langkah dan gerakan Teknik William’s Flexion
Exercise dengan benar, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu. dan panduan.

Hal ini diharapkan memperkuat pemahaman siswi dan meningkatkan efektivitas

latihan, serta membantu. mengelola nyeri menstruasi dengan lebih baik.



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik William's Flexion
Exercise efektif menurunkan nyeri menstruasi Seperti Penelitian yang dilakukan
oleh Anggreini, (2022) di SMPN 37 Pekanbaru, penelitian menunjukkan bahwa
metode William Flexion Exercise efektif menurunkan intensitas nyeri dari skala 6
menjadi skala 2. Hasil ini menegaskan bahwa latihan tersebut efektif dalam
mengurangi nyeri menstruasi. Dan menurut penelitian yang dilakukan Purwandani
dan Anggraini, (2023) di SMPN 1 Sobang menunjukkan hasil serupa dengan
penurunan nyeri dari 5,70% menjadi 2,85%.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada siswi MTS Patra
Mandiri kelas 7 dan 8 Palembang dengan menggunakan Teknik wawancara. Dari
37 siswi yang diwawancarai, didapatkan 30 siswi yang mengalami dismenore pada
saat menstruasi dan 7 siswi mengaku. tidak mengalami dismenore pada saat
menstruasi. Dengan angka kejadian dismenore yang cukup besar padasiswi MTS
Patra Mandiri Palembang, Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian di
lokasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul "Pengaruh Teknik William’s Flexion Exercise Menggunakan Media
Video terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi (Dismenore) pada Remaja Putri di
MTS Patra Mandiri Palembang Tahun 2025”.

. Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh teknik William’s Flexion Exercise. Menggunakan Media
Video Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi (Dismenore) Pada Remaja Putri Di

MTS Patra Mandiri Palembang Tahun 20257



C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh Teknik William’s Flexion Exercise Menggunakan
Media Video Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi (Dismenore) Pada Remaja
Putri Di MTS Patra Mandiri Palembang Tahun 20257

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya skala nyeri menstruasi sebelum dilakukan Teknik William’s
Flexion Exercise Menggunakan Media Video Pada Remaja Putri Di MTS
Patra Mandiri Palembang Tahun 2025.

b. Diketahuinya skala nyeri menstruasi sesudah diberikan Teknik William s
Flexion Exercise Menggunakan Media Video Remaja Putri Di MTS Patra
Mandiri Palembang Tahun 2025.

c. Diketahuinya Pengaruh Teknik William’s Flexion Exercise. Menggunakan
Media Video Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi (Dismenore) Pada
Remaja Putri Di MTS Patra Mandiri Palembang Tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk menambah
pengetahuan tentang Teknik William’s Flexion Exercise dalam menurunkan
nyeri menstruasi (Dismenore) pada remaja putri. Serta dapat dijadikan dasar

untuk penelitian selanjutnya.



2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman meneliti dan menambah pengetahuan serta
wawasan dalam menerapkan ilmu. yang telah didapatkan selama kuliah pada
penerapannya di kasus yang nyata.

b. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan responden dapat menerapkan Teknik William’s
Flexion Exercise yang dapat membantu. menurunkan nyeri menstruasi
(Dismenore).

c. Bagi institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Palembang jurusan
kebidanan.
Diharapkan menjadi bahan pengajaran serta dapat memberikan informasi
penting dan data dasar untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh
Teknik William’s Flexion Exercise. Menggunakan Media Video Terhadap
Penurunan Nyeri Menstruasi (Dismenore) Pada Remaja Putri Di MTS Patra

Mandiri Palembang Tahun 2025.
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